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Abstract  

The issue of religious pluralism is still understood in the context of a single religious 
relationship. The plurality that exists in this world, including the plurality of beliefs, is a 
sunnatullah that cannot be denied. Religion, no matter how sure and how strong we embrace 
it, cannot be a reason to insult and bring down other religions. This study aims to 1) analyze 
the construction of interpretation of Imam al-Qurtubi in interpreting verses related to 
freedom of religion in the Qur'an. 2) analyze the implementation of the concept of religious 
freedom in the Indonesian context. The method used in this study is a qualitative method 
with the type of library research (library research). The results of the study show that the 
interpretation of Imam Al-Qurthubi in interpreting verses related to freedom of religion is 
that it is not permissible for anyone to force someone to embrace Islam. In terms of 
interpretation of the verses on freedom of religion, al-Qurthubi uses the method of 
interpreting verse bil verse, namely interpreting one verse with another verse of the Koran. al-
Qurthubi in interpreting al-din as "faith and religion". In addition, Imam al-Qurtubi in 
interpreting is more likely to provide an understanding regarding the asbab al-nuzul verse. 
Keywords: Freedom of Religion, creed, Imam al-Qurthubi 
 

Abstrak 
Persoalan pluralisme agama hingga saat ini masih dipahami dalam konteks hubungan agama 
secara tunggal. Pluralitas yang ada di dunia ini, termasuk pluralitas keyakinan, merupakan 
sunatullah yang tidak dapat disangkal. Agama, seyakin apapun dan sekuat apapun kita 
memeluknya, tidak bisa menjadi alasan untuk menghina dan menjatuhkan agama lain. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis konstruksi penafsiran Imam Al-Qurthubi dalam 
menafsirkan ayat-ayat terkait dengan kebebasan beragama dalam al-Qur`an. 2) menganalisis 
implementasi konsep kebebasan beragama tersebut dalam konteks Indonesia. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Hasil Penelitian menunjukan bahwa penafsiran Imam Al-Qurthubi dalam 
menafsirkan ayat-ayat terkait dengan kebebasan beragama yakni tidak diperbolahkan bagi 
siapapun untuk melakukan pemaksaan terhadap seseorang untuk menganut agama Islam. 
Dari sisi penafsiran ayat-ayat kebebasan beragama tersebut, al-Qurthubi menggunakan 
metode tafsir ayat bil ayat, yaitu menafsirkan satu ayat dengan ayat al-Qur’an yang lain. al-
Qurthubi dalam memaknai ad-dȋn sebagai “akidah dan agama”. Di samping itu Imam al-
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Qurthubi dalam menafsirkan lebih cenderung memberikan pemahaman terkait asbab al-
nuzul ayat. 
Kata Kunci: Kebebasan Beragama, akidah, Imam al-Qurthubi 

Pendahuluan 
 Pluralitas agama menjadi 
sesuatu yang harus dapat diterima, 
karena kemajemukan menjadi sebuah 
keniscayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, dan ini merupakan 
hukum alam (sunatullah), dalam situasi 
Dunia yang semakin plural, tentunya 
dibutuhkan sikap bagaimana cara yang 
diambil dalam menyikapi keragaman, 
bukan sikap menjauhkan diri dari 
kenyataan itu sendiri.  
 Persoalan pluralisme agama 
hingga saat ini masih dipahami dalam 
konteks hubungan agama secara 
tunggal, belum plural. Akibatnya, 
masih dijumpai berbagai konflik dan 
kekerasan atas nama agama, meskipun 
kekerasan yang terjadi ada indikasi 
pengaruh faktor sosial, politik, dan 
ekonomi. Suatu kehormatan bagi 
manusia yang diberikan oleh tuhan 
ialah kebebasan beragama, karena 
Tuhan mengakui hak manusia untuk 
memilih jalan hidupnya sendiri. Jadi 
tidak perlu dipertegaskan kembali 
bahwa segala resiko dari pilihan ini 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
manusia itu sendiri. 
 Menurut pandangan hidup di 
dalam agama Islam, diantara salah satu 
anugerah yang Allah SWT berikan 
kepada manusia ialah kebebasan untuk 
memilih agama berdasarkan 
keyakinannya pribadi. Inilah perbedaan 
manusia dengan makhluk Tuhan 
lainnya. Jalan hidup utama yang 
diberikan kepada manusia adalah 
kebebasan untuk mengikuti petunjuk 
yang diturunkan melalui Nabi 
Muhammad SAW, yaitu agama Islam 
adalah jalan yang paling benar, atau 
memeluk keyakinan agama lain, yang 

semuanya diserahkan sepenuhnya 
kepada manusia.1 
 Salah satu ajaran yang di 
dahulukan dalam Islam tentang  hal 
tersebut adalah prinsip la Ikraha fi al-
Din,2  yaitu tidak adanya pemaksaan 
dalam memeluk agama, yang mana 
tertulis di dalam QS. al-Baqarah [2]: 
256. 3  

فامانْ  الْغايِ  ۚ  مِنا  الرُّشْدُ  ا  ت َّبايََّّ قادْ  يْنِِۗ  الدِ  فِِ  اكِْرااها  لَآ 
اسْتامْساكا بِِلْعُرْواةِ يَّكْفُرْ بِِلطَّاغُوْتِ وايُ ؤْمِنْْۢ بِِللّ هِ ف اقادِ  

يْعٌ عالِيْمٌ  ُ سَاِ ى لَا انْفِصااما لَااا ِۗوااللّ ه  الْوُثْ قه
 “Tidak ada paksaan dalam (menganut) 
agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan 
yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang 
ingkar kepada tagut ) dan beriman kepada 
Allah sungguh telah berpegang teguh pada 
tali yang sangat kuat yang tidak akan 

 
1 Departemen Agama RI, Tafsir al-Qur’an 

Tematik: Hubungan antar- Umat Beragama 
JILID 1, (Jakarta: Departemen Agama, 2008), h. 
30 

2 Sebab turunnya ayat QS. al-Baqarah 
[2]: 256 sebagaimana telah dijelaskan dari 
riwayat Abu Daud, al-Nasa'i, dan Ibnu Jarir, 
seorang laki-laki bernama Abu al-Husain dari 
keluarga Bani Salim Ibnu 'Auf al-Ansari 
memiliki dua orang putra yang telah memeluk 
agama Nasrani, sebelum Nabi Muhammad 
SAW. SAW diutus sebagai nabi. Kemudian anak 
laki-laki itu datang ke Madinah setelah 
kedatangan Islam. Ayahnya selalu meminta 
mereka untuk masuk Islam, dia mengatakan 
kepada mereka "Aku tidak akan membiarkan 
kalian berdua, sampai kalian masuk Islam." 
Mereka kemudian mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah dan ayah mereka berkata, “Akankah 
sebagian tubuhku masuk neraka, dan aku hanya 
melihat?” Kemudian turunlah ayat ini, lalu sang 
ayah membiarkan anaknya tetap dalam 
agamanya. Lihat Ali al-Sabuni, Mukhtasar 
Tafsir Ibn Katsir, Jilid I, (t.k: t.p, t.th), h. 232 

3 Departemen Agama RI, Tafsir al-
Qur’an Tematik: Hubungan antar- Umat 
Beragama Jilid 1, (Jakarta: Departemen Agama, 
2008), h. 29. 
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putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. 

 Wahbah al-Zuhaili (w.1435H/ 
2015M) dalam tafsirnya menyebutkan 
bahwa ayat ini turun untuk seseorang 
dari kaum Anshar yang memaksa kedua 
anaknya yang memeluk agama Nasrani 
untuk masuk ke dalam agama Islam, 
lalu keduanya menolak dan ingin tetap 
beragama Nasrani.  

Dari Ayat diatas dapat dipahami 
bahwa semua perilaku dalam bentuk 
pemaksaan terhadap manusia untuk 
memilih agama dapat diartikan tidak 
dibenarkan oleh Al-Qur'an. Seandainya 
saja sikap memaksa di perbolehkan, 
maka Allah bisa saja 
memerintahkannya, tetapi dalam 
prakteknya paksaan tidak berlaku atau 
berlaku pada bagian di atas.  

Oleh sebab itulah, penulis 
berpendapat bahwa penting untuk 
mengkaji lebih jauh kebebasan 
beragama dalam Al-Qur'an sebagai 
respon terhadap cara umat Islam 
beretika dalam lingkungan 
multidimensi. Bagaimana risalah ini 
menjelaskan kebebasan beragama dari 
sudut pandang Al-Qur'an? 
 Ayat-ayat di atas dan tafsir ayat-
ayat tersebut dengan jelas menyatakan 
bahwa tidak ada paksaan untuk 
menganut keyakinan agama. Allah 
SWT ingin setiap orang merasakan 
kedamaian. Jika mood jiwa tidak damai, 
maka kedamaian tidak akan lahir. Itu 
adalah jiwa yang damai yang dapat 
membawa kedamaian. Tidak ada 
paksaan untuk masuk Islam, karena 
paksaan membuat jiwa gelisah. Bagian 
ini juga menunjukkan bahwa tidak 
boleh menggunakan kekerasan dan 
paksaan terhadap non-Islam untuk 
memaksa non-Islam masuk Islam. 
Bagian ini merupakan teks dasar atau 
landasan sikap Islam terhadap jaminan 
kebebasan beragama. 

 Dalam ayat lain, Allah Swt 
berfirman dalam surat Al- 
Mumtahanah:  60/ 8 

والَاْ   يْنِ  الدِ  فِِ  يُ قااتلُِوكُْمْ   ْ لَا الَّذِيْنا  عانِ   ُ اللّ ه ىكُمُ  ي ان ْهه لَا 
ا  يُُْرجُِوكُْمْ مِ نْ   ركُِمْ اانْ تابَاُّوْهُمْ واتُ قْسِطوُْٓا الِايْهِمِْۗ اِنَّ اللّ ه دِيَا

 يُُِبُّ الْمُقْسِطِيَّْا 
 “Allah tidak melarang kamu berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tidak memerangimu dalam urusan agama 
dan tidak mengusir kamu dari kampung 
halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil”. 

Dalam menafsirkan ayat diatas, 
Imam al-Qurtubhi (w 671 H) 
menegaskan bahwa mayoritas Ahli 
Takwil (ulama yang selalu menafsirkan 
teks ayat) menegaskan "ayat ini adalah 
ayat muhkamat". Mereka berdalih 
dengan menyatakan bahwa Asma binti 
Abi Bakar pernah bertanya kepada Nabi 
SAW apakah boleh baginya untuk 
menjaga hubungan persahabatan 
dengan ibunya yang datang kepadanya 
dalam keadaan syirik? Dia kemudian 
menjawab, “Ya, (mungkin). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al-Bukẖari dan 
Muslim. 4 
 Dalam Islam, perbuatan atau 
sikap seorang muslim yang keluar dari 
Islam, baik dengan perkataan maupun 
perbuatan disebut “riddah” atau 
“irtidad” dalam bahasa Arab, dan orang 
Islam yang melakukan perbuatan ini 
disebut “murtad”. pindah atau pindah 
agama. Bisa juga mereka kemudian 
memilih untuk tidak beragama: 
menjadi sekuler, ateis, agnostik, dan 
sebagainya. Masalah murtad bukan 
hanya wacana dan fenomena eksklusif 
dalam Islam tetapi juga terjadi di 
agama-agama lain. 

 
4 Lihat dalam Imam Al-Qurhtubi, 

Tafsir Al Qurthubi, Jil. 18, Ter. dari al- Jami’ 
Li Ahkam al-Qur’an oleh Dedi Rosyadi, dkk, 
(Jakarta: Pustaka Azam, 2009), cet. 1, h. 361 
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Bagi kelompok Islam militan-
konservatif, kemurtadan adalah 
melanggar hukum dan orang yang 
murtad harus dibunuh. Namun mereka 
tidak menyadari bahwa banyak umat 
Islam memilih menjadi “murtad” justru 
karena trauma dengan perilaku brutal 
kelompok Islam radikal itu sendiri. 

Sudah jelas bahwa tidak 
memaksakan non-Muslim untuk 
memeluk Islam bukan berarti puas 
dengan kekafiran mereka, juga tidak 
membenarkan seluruh agama yang ada 
karena kebenarannya sudah jelas bagi 
mereka yang mencarinya. 

Jadi, sudah jelas bahwa yang 
dikehendaki Allah Swt bagi umat Islam 
adalah menciptakan suasana damai di 
bumi-Nya. Pluralitas yang ada di dunia 
ini, termasuk pluralitas keyakinan, 
merupakan sunatullah yang tidak  
dapat disangkal. Agama, seyakin 
apapun dan sekuat apapun kita 
memeluknya, tidak bisa menjadi alasan 
untuk menghina dan menjatuhkan 
agama lain. Agama seharusnya sudah 
menjadi sesuatu hal yang positif dalam 
membangun peradaban bumi, dimana 
setiap manusia di dunia ini  hidup 
dalam damai. 

Konsep Toleransi dan 
Kebebasan Beragama pernah di angkat 
oleh Abu Bakar. 5  Dalam tulisannya ini 
ia menjelaskan bahwa dari pengalaman 
sejarah yang ditopang dengan ayat-ayat 
serta hadis Rasulullah Saw., jelas bahwa 
Islam sangat menghargai sikap 
toleransi. Jadi di dalam ajaran Islam 
dan contoh-contoh yang sempurna dari 
Nabi Muhammad saw. telah 
menggambarkan bahwa Islam yang 
beliau sebarkan di atas bumi ini benar 
benar mendidik manusia untuk bisa 

 
5 Abu Bakar, “Konsep Toleransi Dan 

Kebebasan Beragama”, dalam jurnal 
TOLERANSI: Media Komunikasi Umat 
Bergama, Vol.7, No.2 Juli-Desember 2015 

saling menghargai antar sesama 
pemeluk agama tanpa kebencian dan 
dendam. Dengan konsep, tidak ada 
paksaan dalam memeluk suatu agama 
atau keyakinan. 

Selain itu juga Dewi Murni 
meneliti tentang Toleransi dan 
Kebebasan Beragama dalam Perspektif 
al-Quran”. 6  Ia menyimpulkan bahwa 
berdasarkan penjelasan ayat- ayat 
tentang toleransi dan kebebasan 
beragama, semakin jelaslah bahwa 
pengakuan Islam atas ajaran agama dan 
umat agama lain, serta menjamin 
kebebasan setiap insan dalam memeluk 
agama. Toleransi dan kebebasan 
beragama yang merupakan bagian dari 
visi teologi atau akidah Islam dan 
masuk dalam kerangka sistem teologi 
Islam sejatinya harus dikaji secara 
mendalam dan diaplikasikan dalam 
kehidupan beragama karena ia adalah 
suatu keniscayaan sosial bagi seluruh 
umat beragama dan merupakan jalan 
bagi terciptanya kerukunan antar umat 
beragama. 

Sedangkan Kebebasan Beragama 
Menurut Penafsiran Thahâ Jâbir Al-
’Alwânî” oleh Ah. Fawaid7 
menyimpulkan Dalam perspektif 
maqâshidî, bahwa kebebasan 
berkeyakinan merupakan tujuan 
penting dari beberapa tujuan syariah. 
Kebebasan berkeyakinan merupakan 
bentuk pengejawantahan yang 
terpenting dari iman dan tauhid. 
Dengan pola semacam ini, maka tujuan 
Alquran yang selanjutnya sebagaimana 
diutarakan ‘Alwânî, tazkiyah bisa 
dilandaskan. Tazkiyah sebagaimana 

 
6 Dewi Murni, “Toleransi Dan Kebebasan 

Beragama Dalam Perspektif Al-Quran”, dalam 
jurnal Syahadah, Vol. VI, No. 2, Oktober 2018 

7 Ah. Fawaid, “Maqâshid Al-Qurân Dalam 
Ayat Kebebasan Beragama Menurut Penafsiran 
Thahâ Jâbir Al-’Alwânî” Dalam jurnal 
MADANIA Vol. 21, No. 2, Desember 2017 
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dimaksud ‘Alwânî merupakan nilai-
nilai yang memungkinkan orang bisa 
menjalankan amanatnya, memenuhi 
janjinya, dan bisa menjalankan tugas-
tugas kekhilafahan. Artinya, mereka 
yang beragama, bertauhid dalam 
keyakinannya, dan menjalankan 
amanat agamanya dengan baik dan bisa 
melangsungkan tugas-tugas 
kekahlifahannya, maka sesungguhnya 
ia menjadi manusia ‘suci’. 

Penulis memilih Imam al-
Qurthubi dalam makna kebebasan 
beragama karena beliau dikenal oleh 
para ulama sebagai ulama dari 
kalangan Maliki, juga seorang fikih, ahli 
hadis dan lain sebagainya. Hal ini 
dikarenakan beliau banyak 
meninggalkan karya-karya besar yang 
sangat bermanfaat meliputi berbagai 
bidang, seperti tafsir, hadis, qira’at, dan 
lain sebagainya. Di samping itu, banyak 
para ulama yang menceritakan tentang 
beliau, mereka sangat mengakui serta 
menjadikan sandaran dari komentar 
kitab al-Qurtubi. Bahkan E.J. Brill 
menjelaskan dalam kaitannya 
muqoddimah Tafsir al-Jami’ li Ahkâm al-
Qur’ân, yang menerangkan pada nilai 
al-Qur‟an akan mendapatkan tingkatan 
yang tinggi dan keutamaan dimata 
Allah bagi mereka yang membawa dan 
mempunyai ijtihad untuk menggali isi 
kandungan al-Qur’an. 8 

Para ulama banyak memberikan 
pujian kepada beliau maupun karya-
karyanya yang cukup monumental 
seperti kitab tafsirnya al-Jami’ Li Ahkâm 
al-Qur’ân diantaranya; ibn Farhun. 
Menurutnya bahwa al-imam al-Qurtubi 
dalam penafsirannya bebas dari 
keterikatan mazhab-mazhab tertentu, 
analasisnya sangat tajam dan teliti, 
solutif dalam memberikan pencerahan 

 
8 Muhammad Husain al-Dahabiy, Al-

Tafsir Wal Mufassirun Jilid 2 (Kairo: Darul 
Hadis, 2005), h. 512.  

ketika terjadi perbedaan dan 
perdebatan, dalam menjelaskan atau 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, beliau 
selalu melihat dari sudut pandang yang 
beragam sehingga kaya akan perspektif, 
mahir dalam segala bidang ilmu yang 
berkaitan dengannya. 9 

Secara teoritis kegunaan 
penelitian ini diharapkan memberikan 
gambaran konstruksi penafsiran Imam 
Al-Qurthubi dalam menafsirkan ayat-
ayat terkait dengan kebebasan 
beragama dalam al-Qur`an. Selain itu 
memberikan gambaran implementasi 
konsep kebebasan beragama tersebut 
dalam konteks Indonesia. Sedangkan 
bagi peneliti berguna sebagai khazanah 
intelektual yang nantinya bisa 
memberikan manfaat pada kehidupan 
sehari-hari dan masa yang akan dating. 
Penelitian ini juga sebagai bekal 
penulisan di dalam menghadapi 
perjalanan untuk menempuh dunia 
akademik dan menjadi buah dari 
pohon ilmu ulul albab. 

Tujuan yang hendak dihasilkan 
dari penelitian ini yakni untuk 
menganalisis konstruksi penafsiran 
Imam Al-Qurthubi dalam menafsirkan 
ayat-ayat terkait dengan kebebasan 
beragama dalam al-Qur`an. Selain itu 
untuk menganalisis implementasi 
konsep kebebasan beragama tersebut 
dalam konteks Indonesia. 

 
Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan pada 
penelitian ini ialah metode kualitatif 
dengan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Data yang akan 
digali adalah yang terkait dengan ayat-
ayat yang terkait dengan kebebasan 
beragama, penafsiran dan implikasi 
yang dihasilkan darinya, serta 

 
9 Muhammad Husain al-Dahaby, al-

Tafsir wal Mufassirun Jilid 2, h. 407 
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konstruksi pemikiran Imam al-
Qurtubhi tentang ayat- ayat yang 
berkaitan dengan kebebasan beragama. 
Dengan demikian, penelitian ini 
bersifat teoritis. Maka metode yang 
cocok untuk   digunakan   adalah   
metode   kualitatif. Metode   yang 
menekankan. tentang penalaran dan 
proses makna, yang menghasilkan data 
deskriptif dalam bentuk kata-kata 
tertulis atau lisan orang dan perilaku 
yang dapat diamati. 10 

Dalam upaya menyajikan data 
dan wacana secara lebih valid dan 
ilmiah, peneliti menggunakan 
pendekatan lain sebagai pelengkap, 
yaitu pendekatan deskriptif-analisis. 
Pendekatan ini berfungsi untuk 
meringkas, mengolah dan menganalisis 
data yang dikumpulkan, sehingga objek 
kajian yang menjadi penelitian 
digambarkan apa adanya. Kombinasi 
dari kedua pendekatan ini secara alami 
berusaha untuk menggambarkan 
interpretasi. 11 Berpijak dari situ, proses 
rethinking (i’adah al-nazr) dan 
pengembangan bisa dilakukan 

Data primer dalam penelitian ini 
adalah karya tafsir yang dikarang oleh 
Imam Al-Qurthubi al-Jami’ Li Ahkam 
al-Quran. Data sekunder berupa karya-
karya lainnya yang berkaitan dengan 
objek kajian, baik itu seputar pemikiran 
tokoh maupun karya-karya atau jurnal-
jurnal yang mengulas tentang diskursus 
kebebasan beragama, seperti yang 
disebut di penelitian terdahulu yang 
relevan, dan buku-buku terkait. 

 

 
10 Tim Penyusun Kamus Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Dep. 
Dik. Bud, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 580-
581 

11 Made Wirartha, Pedoman Penulisan: 
Usulan Penelitian, Skripsi, dan Tesis 
(Yogyakarta: Andi, 2006), h. 155. 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 
Al Qur’an sebagai kitab suci dan 

pedoman hidup bagi umat Islam 
diseluruh penjuru dunia, mengakui dan 
menjelaskan bahwa Agama Islam 
melalui al-Quran, mengakui adanya 
keberadaan agama lain. Banyak sekali 
ayat di dalam al-Quran yang membahas 
tentang agama, termasuk perbedaan 
agama umat manusia. Al-Quran 
sebagai kitab pedoman bagi seluruh 
umat Islam, mengakui bahwa agama 
Islam adalah agama yang paling benar. 
Akan tetapi, ia tidak menganggap dan 
mengatakan bahwa agama lain selain 
Islam adalah agama yang paling salah. 
Al-Quran memberikan kebebasann 
bagi umat manusia untuk memeluk 
agama berdasarkan kepercayaannya 
masing-masing. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ayat-ayat yang berkenaan 
dengan kebebasan beragama 
diantaranya adalah QS. al-Baqarah [2]: 
256, QS. Yunus [10]: 99, QS. Al-Kahf 
[18]: 29, dan QS. al-Kafirun [109]: 6. 
Imam al-Qurthubi dalam kitab 
tafsirnya memberikan penafsiran 
sebagai berikut: 
a. Surat al-Baqarah Ayat 256 

فامانْ  الْغايِ  ۚ  مِنا  الرُّشْدُ  ا  ت ابايََّّ قادْ  ينِ ۖ  الدِ  إِكْرااها فِ  لَا 
بِِلْعُرْواةِ ياكْفُرْ بِِلطَّاغُوتِ وايُ ؤْمِنْ بِِللَِّّ ف اقادِ اسْتامْساكا  

يعٌ عالِيمٌ  ُ سَاِ  الْوُثْ قاىه لَا انْفِصااما لَااا ِۗ وااللَّّ

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui”. 

Penggalan ayat  ِين الدِ  فِ  إِكْرااها   لَا 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam)” pada QS. al-Baqarah 
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[2]: 256 tersebut, secara umum dapat 
memberikan informasi dan 
pemahaman bahwa ada dua masalah 
penting yang mesti harus diuraikan, 
yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT,    

ينِ   Tidak ada paksaan untuk" لَا إِكْرااها فِ الدِ 

(memasuki) agama (Islam)”, kata  ِين   الدِ 
pada penggalan ayat tersebut yang 
dimaksud adalah akidah dan agama. 
Hal ini berdasarkan pada petunjuk 
firman Allah yang terdapat pada 

penggalan ayat terusannya, yaitu   ا قادْ ت ابايََّّ
الْغايِ    مِنا   sesungguhnya telah jelas“ الرُّشْدُ 

jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat". Ungkapan Al ikrah (paksaan) di 
sini bukan dimaksudkan Al ikrah 
(paksaan) dalam hukum-hukum 
keimanan, jual beli, hibah dan lainnya, 
namun ayat ini merupakan tafsir bagi 

firnan Allah  أُكْرهِا مانْ   kecuali orang“ إِلََّ 

yang dipaksa kafir” (Qs. An-Nahl [16] : 
106).12 

Kedua: Para ulama berbeda 
pendapat dalam memaknai ayat ini. 
Setidaknya ada enam pendapat seputar 
masalah penafsiran dan memaknai ayat 
ini : 
1) Ayat ini mansukh (dihapus). 

Alasannya adalah sebab Rasulullah 
Saw. telah memaksa orang- orang 
bangsa Arab untuk masuk ke dalam 
agama Islam dan bahkan  untuk 
memerangi mereka serta tidak 
menyetujui mereka kecuali 
beragama lslam. Sulaiman bin 
Musa mengatakan bahwa Ayat 
diatas telah dihapus (mansukh) 

oleh QS. At-Tahrim [66]: 9, yaitu   يَا

 
12Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al 

Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 610 

واالْمُناافِقِيَّا  الْكُفَّارا  جااهِدِ  النَّبُِّ   Hai“   أاي ُّهاا 

Nabi, perangilah orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik” (QS. At-
Tahrim [66]: 9). Hal ini 
sebagaimana yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud RA dan sejumlah 
besar ahli tafsir. 

2) Ayat ini tidak mansukh (dihapus). 
Alasannya adalah, ayat ini turun 
pada kelompok ahli kitab saja. 
Sehingga mereka tidak dipaksa 
untuk memeluk agama Islam 
apabila mereka mau menyerahkan 
upeti. Yang dipaksa untuk 
memeluk agama Islam adalah para 
penyembah berhala. Keimanan 
mereka tidak diterima kecuali 
mereka mau memeluk agama 
Islam, dan mereka ini lah yang 

dimaksudkan dalam ayat,     ُِّيَا أاي ُّهاا النَّب
واالْمُناافِقِيَّا   جااهِدِ  الْكُفَّارا   "Hai Nabi, 

perangilah orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik” (QS. Al-
Taubah [9]: 73).13 Ini adalah  
pendapat Asy-Sya'bi, Qatadah (W. 
18 H), Hasan (W. 110 H) dan Adh-
Dhahhak.14 

 
13 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 

dalam tafsirny4 2/80 secara makna dari Adh-
Dhahhak dan Qatadah, Lihat Syaikh Imam Al 
Qurthubi,  Tafsir Al Qurthubi, Terjemahan: 
Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 3 (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), h. 610 

14 Dasar pendapat ini adalah riwayat Zaid 
bin Aslam, dari ayahnya dia berkata, "Aku 
mendengar umar bin Khattab berkata kepada 
seoramg perempuan tua yang beragama 
Nasrani, Berislamlah kamu, hai perempum tua, 
niscaya kamu akan selamat. Sesugguhnya Allah 
mengutrs Muhammad dengan membawa 
kebenaran, Perempuan tua itu menjawab, “Aku 
sudah tua renta dan kematiain sudah begitu 
dekat” MakaUmar berkata, Ya Allah 

saksikanlah. Lalu Umar membaca  ِين الدِ  فِ  إِكْرااها    لَا 

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam)". Lihat.  Syaikh Imam Al Qurthubi, 
Tafsir Al Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al 
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3) Riwayat Abu Daud,15 dari Ibnu 
Abbas RA (W. 68 H), dia berkata, 
"Ayat ini turun pada orang-orang 
Anshar. Dahulu ada seorang 
perempuan yang tidak memiliki 
anak bersumpah bahwa jika dia 
mempunyai anak maka dia akan 
menjadikan  anaknya beragama  

Yahudi. Ketika Bani Nadhir diusir, 
warga Bani Nadhir banyak 
mengasuh anak-anak kaum Anshar 
Kaum Anshar pun berkata “Kami 
tidak akan meninggalkan anak-

anak kami”   ا ت ابايََّّ قادْ  ينِ ۖ  الدِ  فِ  إِكْرااها  لَا 
الْغاي ِ  مِنا   Tidak ada paksaan"  الرُّشْدُ 

untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat."16 

 
Qurthubi  Jilid. 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2009), h.  611 

15 HR. Abu Daud dalam pembahasan 
tentang Jihad, bab: Tawanan Boleh Dipaksa 
untuk Memeluk Islam, 3158-59, no.2682. 
Silakan lhat Asbab An-Nuzul,h. 58. Lihat, 
Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al Qurthubi, 
Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 3 (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2009), h. 611 

16 Dalam riwayat lain disebutkan: 
Sesungguhnya dahulu kami melakukan apa 
yang biasa karni lakukan dan kami melihat 
agama mereka (agarna Yahudi) lebih baik dari 
apa yang kami percayai. Ketika Allah 
mendatangkan Islam maka kamipun memaksa 
mereka (anak-anak Anshar) untuk memeluk 

Islam. Maka turunlah ayat  ِين الدِ  فِ  إِكْرااها   Tidak " لَا 

ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)." 
Siapa yang mau silakan bergabung dengan Bani 
Nadhir dan siapa yang mau silakan masuk 
lslam. Ini adalah pendapat Sa'id bin Jubair, Asy-
Sya'bi dan Mujahid. Mujahid menambahkan 
bahwa sebab keberadaan anak-anak kaum 
Anshar di Bani Nadhir adalah karena mereka 
disusukan di sana. (Atsar ini disebutkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, 2/390).  An-
Nuhhas berkata “Perkataan Ibnu Abbas RA 
tentang ayat ini lebih kuat, karena keshahihan 
sanadnya dan masalah seperti ini tidak 
diputuskan berdasarkan logika. Syaikh Imam Al 
Qurthubi,  Tafsir Al Qurthubi, Terjemahan: 

4) As-Suddi mengatakan bahwa ayat 
ini turun pada seorang laki-laki dari 
kaum Anshar yang bernama Abu 
Husyain. Di mana ia memiliki dua 
orang anak. Suatu ketika beberapa 
pedagang minyak dari Syam datang 
ke Madinah.17 Ketika mereka 
hendak keluar Madinah, kedua 
anak Abu Hushain tersebut 
menemui mereka. Mereka 
mengajak kedua anak tersebut 
untuk memeluk agama Nashrani 
dan ternyata kedua anak tersebut 
mau memeluk agama Nashrani. 
Bahkan kedua anak tersebut mau 
pergi bersama mereka ke Syam.  
Maka ayah kedua anak tersebut 
menemui Rasulullah SAW untuk 
mengadukan masalah ini dan 
memohon agar beliau mengutus 
seseorang untuk mengembalikan 
kedua anaknya ke pangkuannya. 

Maka turunlah ayat  ِين الدِ  فِ  إِكْرااها   .لَا 
Ketika itu, beliau belum 
diperintahkan untuk memerangi 
ahli kitab. Rasulullah SAW juga 
bersabada “Semoga Allah 
menjauhkan mereka berdua. Mereka 
berdua adalah orang pertama yang 
kafir”.18 

Sebagai orang tua, Abu Hushain 
merasa sangat kecewa terhadap 
Nabi SAW ketika beliau tidak 
mengirimkan seorangpun untuk 
mencari kedua anaknya tersebut. 
Di saat itulah, Allah SWT 

 
Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 3 (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), h. 611 

17 Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 
Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 612 

18 Kisah ini disebutkan.oleh An-Naisaburi 
dalam Asbab An-Nuzul, h.58, dan Ibnu Athiyatr 
dalam Al Muharrir Al-Wajiz, 2/290. Lihat, 
Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al Qurthubi, 
Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 3 (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2009), h.  612 
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menurunkan firman-Nya QS. An-
Nisa' [3]: 65. 

فالَا وارابِ كا لَا يُ ؤْمِنُونا حاتََّّه يُُاكِ مُوكا فِيماا شاجارا   
دُوا فِ أانْ فُسِهِمْ حاراجًا مَِّا قاضايْتا  ن اهُمْ ثَُُّ لَا يَاِ ب اي ْ

 وايُسالِ مُوا تاسْلِيمًا 

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya”.  

Kemudian ayat,  ِف إِكْرااها  الدِ ينِ   لَا  . 
tersebut dinasakh (dihapus).19 
Maka beliau memerintahkan untuk 
memerangi ahli kitab berdasarkan 
fimran Allah SWT dalam surah At-
Taubah diatas. 

5) Ada sebagain ulama yang 
mengatakan bahwa makna ayat 
diatas  adalah janganlah kalian 
mengatakan bahwa orang yang 
masuk Islam karena adanya 
ancaman atau tekanan senjata dari 
orang lain tersebut, keislamannya 
dikarenakan atau masuk kategori 
terpaksa. 

6) Sebagian yang lain berpendapat 
secara tafsil. Apabila mereka dari 
glongan ahli kitab yang sudah tua 
maka tidak boleh dipaksa,  dan 

 
19 Tidak ada pertentangan antara ayat,   لَا

ينِ  الدِّ فِِ  اها  -ayat yang terdapat dalam surat At إكِْرا

Taubah ayat 29   ِ ينا لَا يؤُْمِنُونا بِاللّذ ِ   Perangilah" قااتِلُوا الَّذ

orang-orang yang tidak beriman kepada Allah," 
hingga Anda harus mengatakan dinasakh. Asas 
umum dalam syariat kita adalah tidak ada 
paksaan untuk memasuki agama Islam dan 
tidak ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah yang 
secara hakikat bertolak belakang dengan asas 
ini, Lihat Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 
Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 612 

apabila mereka dari kelompok 
orang-orang Majusi baik muda 
maupun tua atau dari orang-orang 
yang menyembah berhala maka 
mereka boleh dipaksa untuk 
memeluk agama Islam. Hal ini 
didasarkan bahwa orang-orang 
menawan mereka tidak dapat 
mengambil manfaat dengan 
mereka sebab mereka adalah 
orang-orang yang menyembah 
berhala. Sebagaimana yang sudah 
maklum bahwa sembelihan mereka 
tidak boleh dan tidak halal 
dimakan oleh kita dan perempuan-
perempuan mereka tidak boleh 
dijima' atau dinikai. disamping itu, 
mereka membolehkan makan 
bangkai, najis dan lainnya. 
Ayat diatas berisi tentang 

kebebasan beragama dan tidak ada 
paksaan untuk memeluk Agama Islam 
karena hakikat keimanan pada 
dasarnya adalah ketundukan dan 
pepasrahan dan tidak ada ketundukan 
dan kepasrahan kalau ada paksaan di 
dalamnya. Keimanan juga merupakan 
sebuah petunjuk.20 Oleh karena itu, 
petunjuk hanya dapat dirasakan oleh 
seseorang yang tulus menerimanya. 

Ayat diatas juga menegaskan 
bahwa perbedaan agama dan 
keyakinan merupakan sebuah 
kenyataan dari realitas sebuah 
kemanusiaan. Allah menghendaki dan 
menyetujui kenyataan seperti ini. Oleh 
karenanya, pemaksaan untuk memeluk 
agama berarti telah melawan kehendak 
Allah Swt. Mengapa Allah 
memfasilitasi keragaman agama dan 
keyakinan? Karena Allah 
mengehendaki manusia berada dalam 
kedamaian dan tidak mungkin 
kedamaian dapat diraih kalau ada 

 
20 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 1, 

hlm. 194  

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwiE3cbBxKz6AhXsTmwGHUqQAfAQFnoECAUQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.tokopedia.com%2Fs%2Fquran%2Fan-nisa%2Fayat-65&usg=AOvVaw1GdIiVf-t9UXUrF8tb7BEt
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwiE3cbBxKz6AhXsTmwGHUqQAfAQFnoECAUQAQ&url=https%3A%2F%2Fwww.tokopedia.com%2Fs%2Fquran%2Fan-nisa%2Fayat-65&usg=AOvVaw1GdIiVf-t9UXUrF8tb7BEt
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paksaan.21  Pada dasarnya Islam adalah 
agama yang menawarkan kedamaian 
pada semua umat manusia. Oleh 
karena itu, ia tidak memaksa manusia 
untuk memeluknya. 

b. Surat Yunus Ayat 99 

يعًا ۚ  جَاِ الْْارْضِ كُلُّهُمْ  فِ  مانْ  مانا  لَا رابُّكا  شااءا  والاوْ 
 النَّاسا حاتََّّه ياكُونوُا مُؤْمِنِيَّا  تُكْرهُِ  أافاأانْتا 

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, 
tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?”  

Firman Allah   ِف مانْ  مانا  لَا رابُّكا  شااءا  والاوْ 
يعًا  جَاِ  Dan jikalau Tuhanmu الْْارْضِ كُلُّهُمْ 

menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya  
maksudnya adalah akan dipaksakan 
kepada mereka semuanya untuk 
beriman.22 

 Seluruhnya," adalah penguat“   كُلُّهُمْ 

untuk lafazd  ْمان menurut Sibawaih, 

lafazh يعًا  diabaca nashab karena جَاِ

berfungsi sebagai hal. Al Akhfasy 
berkata lafazd itu disebutkan setelah 

lafazh  ْكُلُّهُم    sebagai penguat atau 

penegas, seperti firman Allah SWT: 

إِلاههٌ   هُوا  إِنََّّاا  اثْ نايَِّْ ۖ  إِلَاهايَِّْ  ت اتَّخِذُوا  لَا   ُ وااحِدٌ ۖ واقاالا اللَّّ
يا فاارْهابُونِ   فاإِيََّ

“Allah berfirman: "Janganlah kamu 
menyembah dua tuhan; sesungguhnya 
Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka 
hendaklah kepada-Ku saja kamu takut".  

 
21 Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 1 h. 669 
22Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 

Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
8 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 925 

(QS. Al Nahl [16]: 51) 

 النَّاسا حاتََّّه ياكُونوُا مُؤْمِنِيَّا  تُكْرهُِ  أافاأانْتا 

Maka apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-
orang yang beriman semuanya?.23 

Ibnu Abbas (W. 68 H) 
mengatakan bahwa Nabi SAW sangat 
menginginkan agar semua manusia 
beriman, maka Allah memberitahu 
beliau bahwa sebagian manusia tidak 
beriman kecuali yang telah ditentukan 
dan tidak juga disesatkan kecuali yang 
sudah ditetapkan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa an-naas yang 
dimaksud adalah Abu Thalib. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas (W. 68 H).24 

c. Surat Al-Kahfi Ayat 29 

شااءا  وامانْ  ف الْيُ ؤْمِنْ  شااءا  فامانْ  رابِ كُمْ ۖ  مِنْ  الْاْقُّ  واقُلِ 
بِِِمْ  أاحااطا  راً  نَّا للِظَّالِمِيَّا  أاعْتادْنَّا  إِنََّّ  ف الْياكْفُرْ ۚ 
ياشْوِي   الْمُهْلِ  بِااءٍ كا يُ غااثوُا  ياسْتاغِيثوُا  واإِنْ  سُراادِقُ هاا ۚ 

 الْوُجُوها ۚ بئِْسا الشَّراابُ واسااءاتْ مُرْت افاقًا

“Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya 
dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang 
ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia 
kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan 
bagi orang orang zalim itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. 
Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek.” 

Ayat diatas menjelaskan tentang 
peringatan yang dihimbau oleh Nabi 

 
23 Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 

Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
8 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 925 

24 Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 
Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
8 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 926 
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Muhammad terhadap umat manusia 
yang hatinya telah lalai terhadap Allah 
Swt. "Wahai sekalian manusia dari 
Tuhanmulah kebenaran itu maka dari-
Nya taufiq dan kehinaan, di tangan- 
Nya petunjuk dan kesesatan. Menunjuki 
siapa saja yang Dia kehendaki sehingga 
beriman, dan menyesatkan siapa saja 
yang dia kehendaki sehingga kafir. 
Tidak ada sesuatu apapun dari hal itu 
menjadi keharusan-Ku.25 

Maka Allah memberikan 
kebenaran kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki sekalipun dia lemah dan 
tidak memberikanya kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki sekalipun dia kuat 
dan kaya. Kami bukan mengusir orang-
orang mukmin karena hawa-nafsu 
kalian, maka jika kalian mau maka 
berimanlah dan jika kalian mau maka 
kufurlah. Ini bukan  keringanan dan 
bukan pula pilihan antara iman dan 
kufur, akan tetapi ini adalah hal yang 
mengerikan dan ancaman. Maksudnya, 
jika kalian kufur maka telah disediakan 
siksa api neraka dan jika kalian 
beriman maka bagi kalian adalah 
surga. 

d. Surah al-Kafirun Ayat 6 

  لاكُمْ دِيْ نُكُمْ والِا دِيْنِ 

“Untukmulah agamamu dan untukulah 
agamaku. (QS.al-Kafirun  6).  

Untuk ayat ini hanya di bahas 

satu masalah saja,yaitu: والِا     دِيْ نُكُمْ  لاكُمْ 
 Untukmulah agamamu dan دِيْنِ 

untukulah agamaku. Pada ayat ini 
terdapat makna ancaman, sama seperti 
yang terdapat pada fiman Allah SWT, 

الُكُمْ  أاعْما والاكُمْ  النُاا  أاعْما -Bagi kami amal" لاناا 

amal kami dan bagimu amal-amalmu” 

 
25 Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 

Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
10 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 993 

(QS. Al-Qashash [28]: 55). Yakni, 
maknanya adalah: kalian telah ridha 
dengan agama yang kalian anut, dan 
kami juga telah ridha dengan agama 
yang kami anut.26 

Ayat ini diturunkan sebelum 
adanya perintah untuk berjihad, dan 
setelah diturunkanya kewajiban untuk 
berjihad maka ayat ini secara otomatis 
telah di naskh. Namun beberapa 
Ulama lainya berpendapat bahwa  
tidak ada satu ayat pun dari surat ini 
yang di naskh oleh ayat manapun 
karena surat ini hanya berisi 
keterangan saja, bukan ayat perintah 
ataupun larangan.  

Adapun makna dari kalimat   ْلاكُم
 adalah: kamu akan mendapat دِيْ نُكُمْ 

ganjaran menurut agamamu, dan aku 
juga akan mendapat ganjaran menurut 
agamaku. Dan sebab penyebutan 
"agama" atas ajaran yang mereka 
jalankan. Lalu ada juga yang 
berpendapat bahwa makna ayat  ini 
adalah: kalian akan mendapatkan 
balasanya dan aku juga akan 
mendapatkan balasanku. Karena 
makna al-diin adalah balasan.27 

 
Kesimpulan 
 Berdasarkan temuan hasil 
penelitian, dan pembahasan, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Penafsiran ayat-ayat kebebasan 
beragama: pertama, QS. al-Baqarah [2]: 
256 Imam al-Qurthubi tegas 
menyatakan bahwa tidak boleh 
memaksa seseorang untuk memeluk 
agama Islam. al-Qurthubi lebih banyak 

 
26 Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 

Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
20 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 840 

27 Syaikh Imam Al Qurthubi,  Tafsir Al 
Qurthubi, Terjemahan: Tafsir Al Qurthubi  Jilid. 
20 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 840 
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meyantumkan asbabun nuzul ayat, dan 
dari sisi penafsirannya ayat diatas 
ditafsirkan dengan QS. At-Tahrim [66]: 
9), QS. Al-Taubah [9]: 73, QS. An-Nisa' 
[3]: 65. Kedua, QS. Yunus [10]: 99 Imam 
Al-Qurthubi lebih cenderung merujuk 
pendapat Ibn Abbas (W. 68 H) bahwa 
an-naas yang dimaksud adalah Abu 
Thalib. Dari penafsirannya, Al-
Qurthubi menafsirkannya dengan QS. 
Al Nahl [16]: 51. Ketiga, QS. Al-Kahf 
[18]: 29. Imam al- Qurthubi 
menafsirkan dengan memberikan 
penekanan terhadap manusia tentang 
pilihan atau keringanan untuk beriman 
dan kufur, namun sesungguhnya ini 
adalah ancaman (tahdid). Keempat, QS. 
al-Kafirun [109]: 6. Imam al-Qurthubi 
maknai al-diin dengan al-Jaza' 
(balasan). Adapun dari sisi penafsiran, 
al-Qurthubi menafsirkan QS. al-Kafirun 
[109]: 6 dengan QS. Al-Qashash [28]: 
55. 
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